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ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah menetapkan pengaruh status mineral (Ca, P, Fe, Mn, Zn, Cu, dan Pb) di tanah, pakan,
dan rambut rusa totol (Axis axis) yang dipelihara di lingkungan Istana Kepresidenan Bogor. Penelitian ini
menggunakan 15 ekor rusa jantan yang dipilih secara acak dengan usia + 2,5-6 tahun. Tanah yang dikoleksi dari
sepuluh titik mewakili lahan; contoh rumput dicuplik dari beberapa titik lahan penggembalaan. Kadar mineral
tanah, pakan, dan rambut rusa dianalisis menggunakan spektrofotometri serapan atom. Hasil penelitian
menunjukkan kadar mineral tanah sangat rendah, yaitu Ca 0,03% dan P 0,016%, mineral Mn 1960 ppm, Zn 33,89
ppm, dan Cu 77,23 ppm pada tanah dalam kisaran normal dan mineral Fe 25435 ppm dan Pb 29.5 ppm pada tanah
tinggi. Kadar mineral Ca, P, Cu, dan Zn pada rumput lapangan belum dapat memenuhi kebutuhan harian, kadar
mineral Fe dan Mn tinggi melebihi kebutuhan harian rusa. Kadar mineral Pb pada rumput 0,94 ppm masih dalam
batas normal. Kadar mineral Ca 0,2%, Fe 308,11 ppm, dan Mn 6,18 ppm pada rambut rusa tergolong tinggi, kadar
Zn 44,68 ppm dan Cu 3,08 ppm pada rambut rendah. Kadar Pb 14,38 ppm rambut tinggi disebabkan dampak
akumulasi Pb dalam jangka panjang.

Kata kunci: istana Bogor, status mineral, Axis axis

ABSTRACT

The study aimed to determine the effect of mineral status (Ca, P, Fe, Mn, Zn, Cu, and Pb) in soil, grass, and
hair of spotted deer in the Bogor Presidential Palace. Fifteen male deer were randomly selected with an age of
2.5-6 years. Soil was collected from ten points representing land, and grass samples were obtained by sampling
from several points of the grazing area. Mineral content in soil, grass, and deer hair were analyzed using the
atomic absorption spectrophotometry. The results showed that the level of Ca (0.03%) and P (0.016%) in the soil
are deficient, Mn (1960 ppm), Zn (33.89 ppm), and Cu (77.23 ppm) are considered in the normal range, and Fe and
Pb elements are high. Mineral levels of Ca, P, Cu, and Zn in grasses do not meet the daily requirements, whilst
high levels of Fe and Mn minerals exceed the requirements for the spotted deer. The Pb content in grass is 0.94
ppm, which is within the normal limit. The levels of Ca (0.02%), Fe (308.11 ppm). and Mn (6.18 ppm) minerals in
deer hair are high, however, zinc (44.68 ppm) and Cu (3.08 ppm) levels are low. High Pb level (14.38 ppm) is due
to the long-term impact of Pb accumulation.

Keywords: Bogor Palace, mineral status, Axis axis

PENDAHULUAN nutrisi mineral. Untuk mengatasi pertumbuhan
populasi yang tinggi di dalam area Istana, pemerintah
melaksanakan status  berdasarkan

Rusa totol (Axis axis) di Istana Kepresidenan
Bogor didatangkan dari India sebanyak enam pasang
pada era pemerintahan kolonial Belanda untuk
menambah keindahan Buitenzorgh Palaiz, dan saat
ini populasinya berkembang pesat. Keberadaan rusa
tersebut menjadi ikon kota dan memiliki daya tarik
bagi masyarakat sehingga performa  dan
kesejahteraannya perlu diperhatikan. Faktor utama
dalam menghasilkan performa yang baik dengan
memenuhi kebutuhan nutrisi, salah satunya adalah
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Kota Bogor terletak pada ketinggian 190-330 m
serta lokasinya di kaki Gunung Salak dan Gunung
Gede sehingga wilayahnya rentan hujan (Masruri et
al. 2018) dan dikenal sebagai kota hujan. Tingginya
curah hujan dapat mengakibatkan terjadinya
pencucian hara tanah dengan cepat (Abdillah et al.
2018) sehingga tumbuhan akan mengalami defisiensi
mineral untuk pertumbuhannya. Selain itu, pusat Kota
Bogor padat akan lalu lintas kendaraan bermotor;
salah satu parameter yang dihasilkan oleh emisi
kendaraan yang bersifat toksik adalah senyawa
timbal (Pb) (Gunawan 2014) sehingga besar
kemungkinan beberapa tumbuhan dan lahan
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berkadar Pb tinggi (Fitrianah et al. 2016) dan unsur
Pb merupakan kelompok logam berat yang tidak
esensial bagi tumbuhan, bahkan dapat mengganggu
siklus hara dalam tanah. Unsur Pb sampai saat ini
masih dipandang sebagai bahan pencemar yang

dapat menimbulkan pencemaran tanah dan
lingkungan (Juhaeti et al. 2004).
Status mineral dapat diidentifikasi dengan

menganalisis lahan, pakan, jaringan tubuh ternak
(Dunnet & Less 2003). Rambut satwa liar dan hewan
ternak dapat menjadi bioindikator ideal untuk
mengoreksi kesalahan nutrisi mineral (Cygan-
Szczegielniak et al. 2014). Penelitian ini bertujuan
menetapkan kadar mineral Pb, Ca, P, Fe, Mn, Zn,
dan Cu pada tanah, pakan, dan rambut dalam kondisi
yang tepat. Hasil kajian diharapkan dapat digunakan
dalam program perbaikan pemeliharaan rusa totol
khususnya penyediaan pakan sehingga memiliki
performa yang lebih baik.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2019—
Agustus 2019 di lingkungan Istana Kepresidenan RI
Bogor. Sampel tanah, pakan, dan rambut selanjutnya
dianalisis di Laboratorium limu dan Teknologi Pakan,
dan analisis mineral di Laboratorium Nutrisi Ternak
Perah, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor.

Analisis Mineral Rambut

Lima belas ekor rusa totol jantan dipilih secara
acak dari populasi dengan kriteria usia 2,5-6 tahun
dengan indikator karakter fisik dan rangga menurut
Demarais et al. (1999). Sampel rambut merupakan
rambut rontok bagian badan, dikumpulkan
menggunakan metode Ashraf et al. (1995) dan
dianalisis dengan pengabuan basah (wet ashing)
menurut Fick et al. (1973).

Analisis Mineral Tanah

Sampel tanah diambil dengan metode zigzag
dengan satu kali pengambilan pada 10 titik yang
mewakili seluruh area penggembalaan sekitar 19 ha
(Darmawan & Siregar 2008). Jarak antara lubang
pengambilan subsampel tanah antara 50 m dan 100
m. Sampel tanah dari setiap titik kemudian
dikomposit sehingga memperoleh sampel satu
kilogram. Tanah yang digunakan merupakan lapisan
di bawah perakaran rumput 10-15 cm dari
permukaan (Georgievskii 1982). Tanah dianalisis
dengan pengabuan basah menurut Fick et al. (1973).
Kadar mineral yang diuji merupakan kadar total
mineral tanah masing-masing.

Analisis Mineral Pakan

Pakan yang diberikan pada rusa terdiri atas
rumput secara merumput, ubi jalar, konsentrat, dan
suplemen tambahan berupa mineral blok. Sampel
rumput dikoleksi pada area tempat rusa merumput
dengan mengambil cuplikan (Jacobs 1958). Cuplikan
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rumput dikomposit sehingga memperoleh 500 g; ubi
jalar diambil 1 kg dan dipotong tipis, sedangkan
konsentrat diambil 1 kg untuk kemudian dihaluskan.

Sampel yang telah terproses dikeringkan
menggunakan oven pada suhu 60 °C untuk
mengukur kadar air dalam pakan.

Sampel rumput, ubi jalar, dan konsentrat

dianalisis secara proksimat, mineral Ca dan P
dianalisis dengan titrimetri (AOAC 2005). Mineral blok
diuji menggunakan pengabuan basah (Fick et al.
1973).

Penetapan Kadar Mineral Tanah, Pakan, dan
Rambut

Analisis mineral tanah, pakan, dan rambut
didestruksi dengan pengabuan basah (Fick et al.
1973) menggunakan spektrofotometri serapan atom
Shimadzu AA-7000 untuk menentukan Pb, Cu, Fe,
Zn, Mn, Ca, dan P. Rambut dicuci dengan aseton
proanalisis sebanyak 10 mL, dibilas dengan akuades
bebas ion, kemudian disaring dan dikeringkan di atas
kertas saring sebelum didestruksi dengan metode
Ashraf et al. (1995).

Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati adalah kandungan nutrien
dalam pakan dan kadar mineral dalam tanah, pakan,
dan rambut rusa.

Analisis Data

Kadar mineral tanah dan pakan dianalisis secara
deskriptif sedangkan kadar mineral rambut dianalisis
secara statistika dengan uji one sample T-test untuk
membandingkan hasil pengujian terhadap batas
minimal dan maksimal kadar mineral pada rambut.
Korelasi antara kadar mineral rambut diuji untuk
mengetahui interaksi antarmineral.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum

Saat ini populasi rusa di halaman Istana Bogor
berjumlah 595 ekor. Sistem pemeliharaan dilakukan
secara semi-ekstensif dengan menambahkan ubi
jalar, konsentrat, dan mineral blok. Jenis rumput
lapangan yang ada ialah Axonopus compressus,
Zoysia matrella, Chryposogon aciaculatis,
Dasmodium triflorum, Eleusine indica, Calladium sp,
Cyperus brevyfolius, dan Digitaria radicosa (Fajri
2000). A. compressus merupakan spesies yang lebih
dominan, dengan nilai kerapatan relatif lebih tinggi
atau jumlah individu per satuan luas areal lebih
banyak daripada jenis lainnya (Garsetriasih & Nina
2005). Daya tampung rusa bergantung pada
ketersediaan hijauan. Menurut penelitian Witjaksono
(1984), Ikawidjaya (1987), Fajri (2000), dan
Gasetriasih (2005), daya dukung halaman Istana
Bogor berturut-turut adalah 313, 125, 450, dan 286
ekor. Jumlah populasi yang melebihi daya tampung
akan mengakibatkan performa rusa menurun
sehingga perlu diberi pakan tambahan.
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Fajri (2000) meklaporkan bahwa air minum
disediakan dalam dua kolam besar yang terletak di
depan dan di belakang gedung induk, dan saat ini
tersedia sebanyak lima kolam. Air minum bersumber
dari Bendungan Katulampa yang dialirkan melalui
saluran khusus.

Analisis Pakan

Salah satu faktor utama yang menentukan
performa satwa ialah kadar nutrien pakan yang
dikonsumsi sehari-hari, sebagaimana tercantum
pada Tabel 1. Kadar protein kasar rumput lapangan
tergolong tinggi. Tiga jenis rumput lapangan ini
sejalan jika dibandingkan dengan penelitian Fajri
(2000) dan Garsteriasih (2005), yakni A. compressus
(16,76% dan 13,53%), Z. matrella (11,61% dan
14,38%), dan C. aciculatus (13,18% dan 15,80%).
Umumnya rumput memiliki kadar protein kasar 5—
10% dari bahan kering (Siregar 1994). Kadar serat
kasar rumput lapangan rendah, dengan komposisi
kimia 32,5% (Tim Laboratorium TIP IPB 2012),
bergantung pada kesuburan tanah, iklim, komposisi
spesies, dan faktor lainnya. Rendahnya kadar serat
kasar ini diduga akibat tingginya kadar protein kasar
pada rumput lapangan. Nilai total nutrien tercerna
(total digestible nutrient, TDN) rumput lapangan
berada dalam kadar normal, yaitu 41-50% dari bahan
kering (Siregar 1994). Dari komposisi proksimat, nilai
nutrisi rumput ini mengandung energi dan protein
yang tinggi dan serat kasar yang rendabh.

Ubi jalar memiliki kadar protein lebih tinggi dari
referensi Balitkabi (2011), yaitu 1,8%, dan Adepoju
dan Adejumo (2015), yakni 0,46%. Keragaman nilai
nutrisi pada ubi diduga oleh beberapa faktor seperti
musim dan lokasi tanam. Nilai TDN pada ubi jalar
cukup tinggi sehingga dapat berfungsi sebagai
sumber energi guna mengatasi kekurangan TDN
pada rumput sehingga besar kemungkinan
kebutuhan TDN pada rusa dapat terpenuhi.

Konsentrat yang dikonsumsi oleh rusa merupakan
pakan sumber energi berdasarkan kadar protein
kasar di bawah 20% dan memiliki kadar serat kasar

Tabel 1 Analisis proksimat pakan rusa totol
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di bawah 18%. Mengacu pada NRC (2007), besar
kemungkinan kebutuhan energi dan protein telah
terpenuhi selama pakan tersebut selalu tersedia dan
dikonsumsi dalam kondisi normal.

Analisis Mineral Tanah

Tanah berperan penting dalam penyediaan hara
untuk memenuhi nutrisi tumbuhan untuk tumbuh dan
berkembang. Kadar mineral tanah disajikan pada
Tabel 2. Mengacu pada LPT (1993), kadar Ca dan P
pada lahan penggembalaan tergolong sangat
rendah. Rendahnya kadar Ca tanah ada
kemungkinan akibat tanah dalam kondisi sudah
tercuci (Fairhust et al. 2007) sebagai akibat curah
hujan yang tinggi. Kondisi ini dapat terjadi pada tanah
tetapi tidak berhubungan dengan gangguan
fungsional tumbuhan (Basuki 2007). Bagaimanapun,
mineral Ca yang tidak tersedia dalam waktu lama
dapat menyebabkan defisiensi Ca. Salah satu cara
mengatasi hal ini adalah dengan pengapuran dalam
dosis tertentu. Kadar P pada tanah yang rendah
masih dalam kadar optimum untuk pertumbuhan
tanaman, yaitu 0,003-0.0055% pada tanah (Sims
2000). Hal ini menunjukkan bahwa mineral P tanah
relatif tidak mudah tercuci karena memiliki tingkat
kestabilan yang tinggi di dalam tanah (Yudasworo
2001).

Kadar mineral Cu, Zn, dan Mn dalam kisaran
normal. Mineral Mn pada tanah berperan dalam
proses asimilasi dan merupakan komponen penting
berbagai enzim dalam tumbuhan (Nasir 2019).
Menurut  Lindsay (1979), tanah biasanya
mengandung Mn 20-3000 ppm, dengan rata-rata 600
ppm. Tanah akan mengalami defisiensi Mn jika di
bawah 20 ppm, dan akan mengalami keracunan jika
lebih dari 3000 ppm. Pada pH yang tinggi, kadar Zn
tanah menurun (Rosmarkam & Yuwono 2002).
Ketersediaan unsur Cu dalam tanah sekitar 0,1-4
ppm, sedangkan kebutuhan normal tanaman 5-20
ppm. Menurut Mengel and Kirkby (2001), Cu
tergolong logam berat bila ketersediaannya di tanah

BK (%)
Bahan pakan BK (%) PK SK LK Abu BETN
Rumput lapang 28,95 14,47 21,81 7,32 18,17 38,23
Ubi 25,55 5,82 2,94 8,22 2,92 80,10
Konsentrat 86,82 13,73 15,10 9,11 6,81 55,25
Keterangan: BK = Bahan Kering, PK = Protein Kasar, SK = Serat Kasar, LK = Lemak Kasar, BETN = Bahan Ekstrak

Tanpa Nitrogen.

Tabel 2 Hasil analisis mineral tanah areal penggembalaan rusa

Mineral Tanah Kisaran normal Referensi
Ca (%) 0,030 10 LPT (1993)
P (%) 0,016 4,5-11 LPT (1993)
Mn (ppm) 1960,570 300-2000 Nasir (2019)
Zn (ppm) 33,890 10-300 Darmono (1995)
Cu (ppm) 77,230 2-100 Sulaiman et al. (1997)
Fe (ppm) 25435,390 260 Sulaiman et al. (1997)
Pb (ppm) 29,500 10 Darmono (1995)
Keterangan: Ca = Kalsium; P = Fosforus, Mn = Mangan; Zn = Zink; Cu = Tembaga, Pb = Timbal, dan * = Data primer

hasil uji AAS.
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lebih tinggi dari 100 ppm, sedangkan pada tumbuhan
lebih besar dari 20 ppm.

Kadar Fe dan Pb tinggi jika dibandingkan dengan
literatur. Lindsay (1979) melaporkan bahwa Fe tanah
dapat mencapai 10000-60000 ppm (1-6%)
bergantung pada sifat, tekstur, kelembapan, aktivitas
mikroorganisme, dan komposisi mineral tanah.
Tingginya kadar Pb tanah mengindikasikan tanah di
area Istana Bogor kemungkinan tercemar dan
terakumulasi yang telah berlangsung dalam waktu
lama. Lokasi Istana Bogor berada di pusat kota
dengan kepadatan lalu lintas tinggi sehingga
memungkinkan cemaran Pb berasal dari emisi
kendaraan bermotor.

Analisis Mineral Pakan

Berdasarkan hasil analisis, kadar Ca dan P pada
tiga jenis rumput lapangan lebih rendah dibandingkan
dengan temuan Fajri (2000) dan Garsetriasih (2005),
secara berturut-turut yaitu A. compressus (0,71% Ca,;
0,30% P; dan 0,26% Ca; 0.23% P ), Z. matrella
(0,62% Ca; 0,35% P; dan 0,34% Ca; 0,69% P), dan
C. aciculatus (0,75% Ca; 0,36% P; dan 0,35% Ca,;
0,61% P) (Tabel 3). Hal ini diduga akibat rendahnya
kadar Ca tanah dalam waktu lama dan belum ada
upaya pemupukan lahan. Pengapuran dengan
pemberian Ca merupakan salah satu upaya dalam
memperbaiki sifat kimia tanah.

Kadar Ca rumput belum mampu memenuhi
kebutuhan harian rusa totol tetapi dengan tambahan
konsentrat mampu memenuhi kebutuhan harian jika
konsumsinya sesuai. Mineral blok merk red rockies
yang diberikan untuk rusa tidak mampu memenuhi
kebutuhan Ca dan P harian, sebab komposisi
utamanya ialah garam (Na) dan mikromineral. Ca
sangat penting dalam dalam struktur komponen
rangka. Defisiensi Ca pada rusa muda dapat
menyebabkan keterlambatan pertumbuhan (Pond et
al. 2005). Sebagian besar ternak membutuhkan 0,5—
1% Ca dalam pakan harian. Umumnya hijauan
mampu memenuhi kebutuhan Ca untuk ternak yang
digembalakan (Underwood & Suttle 1999). Defisiensi
Ca pada domba perah dapat menurunkan produksi
susu (NRC 2007). Ca dan mineral lain sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan rangga (Lopez et al.
2008).

Mineral Fe dalam rumput, konsentrat, dan ubi jalar
sangat tinggi, melebihi kebutuhan harian rusa.
Tingginya Fe pada pakan ternak bergantung pada

Tabel 3 Kadar mineral pakan rusa totol
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spesies tumbuhan, tipe tanah, dan derajat
kontaminasi tanah. Besi akan bersifat toksik ketika
terakumulasi dalam jumlah tinggi dalam jaringan
tumbuhan (Connolly & Guerinot 2002). Tumbuhan
dengan kandungan besi yang tinggi ditandai dengan
pertumbuhan kerdil, bercak daun berkarat, tepi daun
bernoda, dan sistem akar yang buruk. Pada
beberapa kasus, bahkan dapat menyebabkan
kematian dan menurunkan produksi tumbuhan
(Sahrawat 2004), bergantung pada toleransi kultivar,
ketahanan terhadap cekaman, dan pengelolaan yang
dilakukan (Audebert & Fofana 2009).

Kadar normal mineral Zn pada tumbuhan 20-70
ppm (Rosmarkam & Yuwono 2002) sedangkan
menurut  Sitorus (2008) berkisar 25-150 ppm.
Beberapa mikromineral termasuk Zn dapat
menghambat penyerapan senyawa berbahaya pada
rusa (Labgdz et al. 2017). Hal ini dapat dilihat dari
terakumulasinya unsur beracun (Tajchman et al.
2020). Pada dasarnya rusa mampu memodulasi
penyerapan mineral sesuai dengan kebutuhannya
dan mengurangi proses ini ketika kebutuhan
mineralnya telah terpenuhi. Mineral Zn, Cu, dan Mn
adalah komponen enzim yang menyintesis matriks
tulang. Di antara unsur-unsur ini, Zn berdampak
besar pada pertumbuhan sistem kerangka, karena
menentukan mineralisasi yang tepat dan fungsi
osteoblas. Oleh karena itu, kekurangannya dapat
menyebabkan disfungsi dalam pematangan sistem
kerangka.

Cu dan Mn bekerja secara sinergis dengan
kalsium, sedangkan kalium meningkatkan
keseimbangan kalsium dengan mengurangi ekskresi
kalsium dalam urin, yang mencegah resorpsi
(pelepasan) dari tulang (McDowell 2003). Kadar Cu
normal pada tumbuhan adalah 5-20 ppm.
Rendahnya kadar Zn dan Cu pada penelitian ini
diduga karena gangguan utilisasi Zn pada tumbuhan
sehingga menunjukkan defisiensi.

Kandungan Mn pada rumput normal adalah 60—
800 ppm (Underwood 1977), sedangkan Jones
(1979) menyatakan bahwa konsentrasi normal Mn
dalam jaringan tumbuhan pada umumnya adalah 50—
200 ppm, dan pada konsentrasi 400 ppm, telah
masuk ke dalam kategori kelebihan Mn yang dapat
menimbulkan gejala-gejala keracunan. Kebutuhan
mineral Mn pada rusa adalah 20 ppm/hari. Tingginya
kadar Mn pada rumput sejalan tingginya kadar Mn
pada tanah. Mangan (Mn) merupakan salah satu

Mineral Rumput Konsentrat Ubi jalar Mineral blok Kebutuhan *)
Ca (%) 0,15 0,63 0,07 0,13 0,40-1,20
P (%) 0,11 0,32 0,12 0,01 0,30-0,60
Mn (ppm) 0,94 Ttd Ttd Ttd 0
Zn (ppm) 371,02 107,84 20,81 306,94 20
Cu (ppm) 17,27 15,37 1,58 55,78 33
Fe (ppm)
Pb (ppm) 1326,01 317,85 232,07 120,15 30-100
Ca (%) 0,71 9,33 3,16 353,07 4,30-28,40
Keterangan: * = Ca dan P pada rusa, Mn, Zn, Fe, dan Cu pada ruminansia kecil; *) NRC (2007) Nutrition Requirement

for small ruminants. Ca = Kalsium; P = Fosforus, Mn = Mangan; Zn = Zink; Cu = Tembaga, dan Pb = Timbal.
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unsur hara mikro yang penting bagi metabolisme N,
proses fotosintesis, dan juga pengaktif enzim (Seran
2017).

Pb dalam rumput tergolong rendah. Batas
maksimum toleransi Pb dalam pakan ternak adalah
100 ppm. Tumbuhan dapat menyerap Pb pada saat
kondisi kesuburan, kandungan bahan organik, dan
kapasitas tukar kation (KTK) tanah rendah. Pada
keadaan ini Pb akan terlepas dari ikatan tanah dan
berupa ion yang bergerak bebas dalam larutan tanah.
Jika mineral lain tidak mampu menghambat
keberadaannya, maka akan terjadi serapan Pb oleh
akar tumbuhan (Charlena 2004)

Ditinjau dari komposisi mineral, kebutuhan
mineral Ca, P, dan Cu dapat dipenuhi dari pemberian
konsentrat. Sementara itu, Zn dapat dipenuh dengan
suplementasi mineral blok. Mineral Ca, P, Cu, dan Zn
dapat terpenuhi kebutuhannya jika konsentrat dan
mineral blok selalu tersedia.

Analisis Mineral Rambut

Hasil analisis mineral rambut rusa totol di Istana
Kepresidenan Bogor diperlihatkan dalam Tabel 4.
Kadar Ca rambut pada penelitian ini melebihi batas
atas normal Ca. Namun, Cygan-Szczegielniak et al.
(2018) menemukan kadar Ca pada rambut rusa ekor
putih 0,93-1.2% pada tiga provinsi berbeda di
Polandia. Konsentrasi Ca dalam jaringan rambut
bergantung pada makanan yang dikonsumsi. Dalam
bulu kambing, Cygan-Szczegielniak et al. (2012)
melaporkan bahwa rata-rata kadar kalsium pakan
biasa tanpa tambahan mineral adalah 0,14%.

Kadar P dalam rambut rusa 0,02% lebih tinggi
dibandingkan hasil penelitian Patkowska— Sokola et
al. (2009), yang melaporkan kadar P rambut domba
0,015-0,028%.

Tingginya kadar Mn dan Fe pada rambut
disebabkan oleh tingginya kadar kedua unsur
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tersebut pada pakan. Kelebihan konsumsi Mn harian
akan diekskresi oleh tubuh melalui rambut, urine, dan
feses. Cygan-Szczegielniak et al. (2018) menemukan
rataan kadar Fe 0,25-0.33 ppm dan Cu 17,52-17,98
ppm. Berdasarkan hasil analisis rambut, tanah,
pakan, dan estimasi konsumsi, status Fe dan Mn rusa
totol tergolong tinggi. Kadar Zn rambut rusa totol
rendah karena rendahnya kadar Zn pakan.

Kadar Pb 14,38 ppm, lebih tinggi dibandingkan
temuan Franzmann et al. (1976) dan hasil penelitian
lainnya. Lynch (1973) menemukan kadar Pb pada
rambut rusa ekor putih 14,40 ppm, dan Cygan-
Szczegielniak et al. (2018) melaporkan rataan kadar
7, 54-10,16 ppm. Tingginya Pb pada rambut
disebabkan oleh akumulasi jangka panjang. Pakan
rusa sebagian besar berasal dari tumbuhan segar
yang mengandung air dari tanah yang terkontaminasi
secara antropogenik terutama di area pinggir jalan
yang terkontaminasi logam berat beracun (French et
al. 2017). Dengan demikian, pola konsumsi pakan
dan lingkungan hewan yang terpapar polutan
berdampak serius pada konsentrasi semua mineral
pada otot, organ dalam, dan rambut (French et al.
2017). Cygan-Szczegieniak et al. (2018)
berpendapat bahwa sangat sulit menentukan
konsentrasi mineral pada rambut hewan liar karena
sedikitnya literatur terkait hal tersebut. Dengan
demikian, ada kemungkinan untuk membandingkan
antara hewan liar dengan hewan ternak. Fillistowicz
et al. (2011) meneliti rubah ternak dan liar dan
menemukan akumulasi yang berbeda pada kedua
kelompok hewan tersebut.

Hasil analisis korelasi pada rambut rusa totol
(Tabel 5) menunjukkan korelasi positif (P< 0,05)
antara mineral Fe dan Mn sebesar 0,494 ppm. Fakta
ini menunjukkan bahwa Fe dan Mn bekerja secara
sinergis, artinya, jika kadar Fe naik maka kadar Mn
juga akan meningkat

Tabel 4 Mineral rambut rusa totol di Istana Kepresidenan Bogor

Ambang batas

Mineral Hasil penelitian Status Niai Referensi Hewan

Ca (%) 0,20+ 0,51 Tinggi 0,037

P (%) 0,02 + 0,56 None None

Mn (ppm) 6,18 + 1,45 Tinggi 1,68

Zn (ppm) 44,68 + 3,04 Rendah 79,09 Franzmann et al.

Rusa Besar

Cu (ppm) 308,11 + 0,05 1976

Fe (ppm) e Tinggi 48,06

Pb (ppm) 3,08 £ 0,47 Rendah 9,77

Ca (%) 14,38 + 3,64 Tinggi 9,61

Keterangan: Hasil Uji one sample T-test (P<0,001), Ca = Kalsium; P = Fosforus, Mn = Mangan; Zn = Zink; Cu =

Tembaga, dan Pb = Timbal

Tabel 5 Korelasi antarmineral dalam rambut rusa totol

Pb Mn Zn Fe Cu P Ca
Pb 1
Mn 0,251 1
zn -0,198 0,164 1
Fe 0,191 0,494* 0,199 1
Cu -0,100 0,235 -0,235 -0,124 1
P -0,154 -0,187 -0,018 0,098 0,148 1
Ca -0,041 0,055 -0,041 0,141 0,415 0,438 1

Keterangan: * = Korelasi antarmineral (P<0,05), Ca = Kalsium; P = Fosforus, Mn = Mangan; Zn = Zink; Cu = Tembaga,

dan Pb = Timbal
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis rambut rusa terdapat
kecenderungan bahwa status Fe dan Mn di atas nilai
normal sedangkan mineral Zn dan Cu di bawah nilai
normal. Kadar Pb pada tanah dan pakan lebih tinggi
dari kisaran normal tetapi kadar tersebut belum
berdampak pada kadarnya dalam rambut rusa.
Dengan demkian, tingginya kadar tersebut belum
menunjukkan status mineral Pb rusa.
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